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SARI 

Ramadhany, Ardhian. 2016. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Project Based Learning Pada Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI IPS 1 MAN Temanggung. Skripsi. Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Arif Purnomo, S.Pd., S.S., 

M.Pd. Pembimbing II Andy Suryadi, S.Pd, M.Pd. 

Kata kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran Project Based Learning, Hasil 

Belajar. 

MAN Temanggung merupakan sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 

2013, namun sekolah ini kurang menerapkan inovasi model-model pembelajaran 

khususnya sejarah, siswa juga cenderung kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran sejarah.  Model pembelajaran Project Based Learning adalah 

sebuah pembelajaran yang inovatif dan lebih menekankan pada belajar 

konstektual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Tiga ranah hasil belajar 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik, untuk itu proses belajar pada dasarnya 

ditandai dengan perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang paling 

sederhana sampai pada yang paling menyangkut segi kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling dan banyak 

dinilai oleh para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa 

dalam menguasai isi pengajaran.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimanakah hasil belajar 

sejarah siswa kelas XI IPS 1 MAN Temanggung yang diajarkan dengan 

menggunakan pembelajaran project based learning? 2) Pengaruh hasil belajar 

sejarah menggunakan model pembelajaran project based learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI IPS 1 MAN Temanggung? 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif jenis quasi eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

siswa kelas XI IPS MAN Temanggung tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas XI IPS 1.Variabel dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Project Based Learning dan hasil belajar. Metode pengumpulan 

data menggunakan metode tes, angket dan dokumentasi.  

Penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa yang menggunakan 

model Project Based Learning memiliki nilai rata-rata 82.94. Simpulannya adalah 

(1) Hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 dalam pembelajaran yang mennggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning mengalami peningkatan yang cukup 

baik. (2) Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap hasil belajar sejarah. Hal ini dilihat dari besarnya pengaruh 

penggunaan model pembelajaran project based learning adalah 73,3%, ini 

menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran project based learning 

merupakan factor yang cukup dominan dalam menentukan meningkat atau 

tidaknya hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dipandang sebagai salah satu faktor utama yang 

menentukan pertumbuhan ekonomi, yaitu melalui peningkatan 

produktivitas tenaga kerja terdidik. Di samping itu pendidikan dipandang 

mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan dan 

kelangsungan bangsa. Kualitas pendidikan dapat diketahui dari dua hal, 

yaitu : kualitas proses dan produk (Sudjana, 2005: 35). 

Kemajuan zaman dan teknologi yang semakin modern dapat 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan kata lain pendidikan 

dapat meningkatkan derajat hidup masyarakat tersebut. Pendidikan 

dikatakan berkualitas apabila terjadi penyelenggaraan pembelajaran yang 

efektif dan efisien dengan melibatkan semua komponen-komponen 

pendidikan, seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta didik, 

bahan pelajaran, strategi atau  metode belajar mengajar, alat dan sumber 

pelajaran serta evaluasi (Sugito, 1997: 3). 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap 

seseorang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan oleh seseorang. Dengan belajar seseorang dapat memperoleh 

pengetahuan secara luas. Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau 

khususnya di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas 
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hasilnya. Dengan demikian, guru dibekali dengan penilaian sebagai ilmu 

yang mendukung tugasnya, yakni penilaian hasil belajar siswa. Dalam hal 

ini guru bertugas mengukur apakah siswanya sudah menguasai ilmu yang 

dipelajari atas bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 

Menurut pengertian lama, pencapaian tujuan belajar yang berupa prestasi 

belajar merupakan hasil dari kegiatan belajar mengajar semata. Dengan 

kata lain, kualitas kegiatan belajar mengajar adalah satu-satunya faktor 

penentu bagi hasilnya. Pendapat seperti ini kini sudah tidak berlaku lagi. 

Pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan pretasi 

belajar, karena prestasi merupakan hasil yang keadaannya sangat 

kompleks (Purnomo, 2011: 1-2). 

Rumpun ilmu sosial memberikan sebuah wawasan kemasyarakatan 

dan pemahaman untuk dapat hidup bermasyarakat yang baik. Sebagai 

contohnya ilmu sejarah. Ilmu sejarah memberikan wawasan bahwa 

kehidupan masa lalu sangat mempengaruhi kehidupan sekarang ini dan 

memberikan andil bagi kehidupan yang akan datang. Pelajaran Sejarah 

dalam pembangunan bangsa berfungsi untuk penyadaran warga negara 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam rangka pembangunan 

nasional (Sarwono, 2008: 122).  

Sejarah sering disebut sebagai ratu atau ibu ilmu-ilmu sosial. Sebab 

sejarah telah lahir dan berkembang jauh sebelum ilmu-ilmu sosial lainnya 

serta paling awal diajarkan di sekolah, dengan pengecualian mata 

pelajaraan Geografi. Ilmu sejarah meupakan dasar semua disiplin ilmu 
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yang termasuk dalam kategori ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Tidak 

diragukan lagi bahwa sejarah merupakan ilmu pengetahuan yang sangat 

diperlukan untuk pendidikan manusia seutuhnya (Kochhar, 2008: 1). 

Sejarah sebagai salah satu mata pelajaran rumpun ilmu sosial, dewasa ini 

mengalami berbagai masalah, terutama penurunan motivasi siswa untuk 

mempelajarinya secara sungguh-sungguh dan maksimal (Widja, 1989: 91). 

 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 

tentang standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, Sejarah 

merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menelaah tentang asal-usul dan 

perkembangan serta peranan masyarakat di masa lampau berdasarkan 

metode dan metodologi tertentu. Terkait dengan pendidikan di sekolah 

dasar hingga sekolah menengah, pengetahuan masa lampau tersebut 

mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih 

kecerdasan, membentuk sikap, watak dan kepribadian peserta didik. 

Selanjutnya diterangkan bahwa mata pelajaran sejarah memiliki arti 

strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki 

rasa kebangsaan dan cinta tanah air 

(http://gurupembaharu.com/home/download/66.-Sejarah_SMA.doc). 

Pembelajaran sejarah bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang baik, dan menyadarkan peserta didik untuk mengenal diri dan 

ilngkungannya, serta memberikan perspektif historikalitas, sedangkan 

secara spesifik, tujuan pembelajaran sejarah ada tiga yaitu, mengajarkan 
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konsep, mengajarkan keterampilan intelektual, dan memberikan informasi 

kepada peserta didik. Pembelajaran sejarah tidak bertujuan untuk 

menghafal berbagai peristiwa sejarah. Keterangan tentang kejadian dan 

peristiwa sejarah hanyalah merupakan suatu alat, dan juga merupakan 

suatu media untuk mencapai tujuan. Sudah barang tentu tujuan disini 

dikaitkan dengan arah baru pendidikan modern, yaitu menjadikan peserta 

didik mampu mengaktualisasikan diri sesuai dengan potensi dirinya dan 

menyadari keberadaanya untuk ikut serta dalam mentukan masa depan 

yang lebih manusiawi bersama-sama dengan orang lain. Dengan kata lain 

adalah berupaya untuk menyadarkan peserta didik akan historikalisasi diri 

dan masyarakatnya. Kedekatan yang lebih dengan kelas sangat 

berpengaruh kepada keperdayaan dan praktek guru di ruang kelas (Aman, 

2011: 43-44). 

Melihat kondisi tersebut maka guru diharapkan dapat menerapkan 

model pembelajaran yang inovatif, tepat dan menarik, yang sesuai serta 

memanfaatkan sumber belajar yang ada dalam pembelajaran sejarah. Hal 

tersebut bertujuan agar siswa dapat belajar sejarah secara aktif dan mampu 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sejarah sehingga pemahaman 

siswa cukup memuaskan. Penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurangnya pemahaman materi dan 

monoton sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar. Salah 

satu bentuk dan cara yang dapat dilakukan agar aktivitas dan pemahaman 

konsep siswa meningkat adalah dengan menerapkan model pembelajaran 
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berbasis proyek. Model pembelajaran ini menekankan belajar konstektual 

melalui kegiatan – kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak 

pada konsep – konsep dan prinsip – prinsip inti dari suatu disiplin studi, 

melibatkan siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan tugas –tugas 

yang bermakna lainnya (Widianingsih, 2009: 3). 

Guru perlu menerapkan beberapa model pembelajaran agar siswa 

tidak jenuh dengan mata pelajaran sejarah. Di samping itu, guru harus 

dapat membangkitkan aktivitas dan meningkatkan pemahaman siswa 

dengan cara membaca dan menulis. Indikator yang nampak yaitu 

kurangnya minat membaca dan keaktifan siswa terhadap penyampaian 

materi sejarah karena pembelajaran sejarah dianggap pembelajaran yang 

monoton membosnkan dan hanya membuat siswa menjadi jenuh, namun 

dengan adanya model pembelajaran yang inovatif terhadap pembelajaran 

sejarah akan meningktkan minat belajar yang berdampak terhadap 

peningkatan hasil belajar sejarah siswa, banyak sekali model pembelajaran 

yang sudah dikembangkan disekolah-sekolah saat ini, salah satunya model 

pembelajaran project based learning. Model pembelajaran ini berfokus 

pada konsep dan prinsip inti sebuah disiplin, memfasilitasi siswa untuk 

menyelidiki, pemecahan masalah, dan tugas – tugas bermakna lainnya, 

students centered, dan menghasilkan produk nyata.  

Hasil penelitian Thomas (2000 : 11 – 12) menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa menggunakan model Project Based Learning naik hampir 

26% dibandingkan kelas kontrol dan ada peningkatan yang signifikan, 
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kemampuan memecahkan suatu masalah antara pretest dan posttest untuk 

kelas eksperimen menggunakan model project based learning. Dengan 

pembelajaran project based learning ini juga diharapkan agar siswa dapat 

bekerja sama dengan teman, bisa belajar memecahkan suatu masalah, dan 

memiliki kepekaan terhadap lingkungan sekitar. Dengan demikian 

diharapkan siswa dapat menjadi aktif dan adanya peningkatan hasil belajar 

sejarah.  

MAN Temaggung merupakan sekolah yang sudah menerapkan 

kurikulum 2013, namun walaupun sudah menerapkan kurikulum 2013 

pelaksanaan pembelajaran kususnya pembelajaran sejarah belum banyak 

menggunakan model pembelajaran yang inovatif, kurangnya inovasi 

model pembelajaran menjadikan pembelajaran menjadi monoton dan 

siswa cenderung bosan dalam pembelajaran sejarah. Guru mempunyai 

peran penting dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

belajar lebih giat sehigga dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih 

baik.  

Pada saat observasi awal di MAN Temanggung kelas XI IPS 1, guru 

sejarah merupakan satu-satunya sumber belajar atau sumber informasi dan 

mendominasi kelas, belum adanya sumber belajar dan informasi dari 

reverensi lain selain guru dan buku pegangan siswa. Sehingga kurangya 

wawasan siswa dalam mendapatkan informasi. Siswa juga cenderung 

kurang aktif dalam merespon ataupun mengikuti proses pembelajaran di 

kelas. Sehingga diharapkan dengan pengembangan model pembelajaran 
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project based learning siswa tidak hanya mendapatkan informasi atau ilmu 

hanya dari guru sejarah namun siswa mampu mengeksplor lingkungan 

sekitar untuk di gali informasinya, dan juga dengan meerapkan model 

pembelajaran project based learning mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu juga siswa diharapkan menjadi antusias mengikuti 

pelajaran sejarah yang sering kali dianggap membosankan. Berdasarkan 

latar belakang diatas peneliti akan melakukan penelitian dengan judul  

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Pada Pembelajaran Sejarah Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS 

MAN Temanggung 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan rumusan masalah 

sebagai berikut 

1. Bagaimanakah hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS MAN 

Temanggung yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning? 

2. Adakah pengaruh penggunakan model pemebelajaran project based 

learning terhadap hasil belajar siswa XI IPS MAN Temanggung? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan: 
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1. Hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS MAN Temanggung yang 

diajarkan dengan menggunakan pembelajaran project based learning. 

2. Pengaruh hasil belajar sejarah menggunakan model pembelajaran project 

based learning terhadap  

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pihak-

pihak yang berkepentingan yaitu : 

a. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan 

proses pembelajaran dengan cara memperbaiki metode belajar 

mengajarnya sehingga dapat membantu siswa untuk memahami dan 

menguasai materi mata pelajaran sejarah. 

b. Bagi ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat memberi sumbangan yang sangat berharga pada 

perkembangan ilmu pendidikan, terutama pada penerapan model-model 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar sejarah di kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik 

pembelajaran guru agar menjadi efektif dan efisien sehingga kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat serta digunakan sebagai 

bahan acuan dalam melakukan kontrol terhadap proses belajar mengajar 

serta penemuan cara belajar yang tepat bagi siswa khususnya dalam belajar 

Sejarah. 
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d. Bagi Siswa 

Meningkatkan hasil belajar sejarah dan solidaritas siswa untuk 

menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan 

kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran dengan 

model Pembelajaran project based learning  

e. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 

keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 

dan menghayati apakah metode pembelajaran yang dilakuakan selama ini 

sudah efektif dan efisien serta dapat digunakan sebagai sarana untuk 

menelaah sejauh mana ilmu pengetahuan yang telah peneliti pelajari 

dengan kenyataan dalam praktek. 

E. Batasan Istilah 

Batasan istilah ini digunakan agar tidak terjadi salah pengertian dalam 

penafsiran judul penelitian skripsi ini. Sehingga penulis merasa perlu untuk 

membuat batasan yang memperjelas dan mempertegas istilah-istilah yang 

digunakan agar pembaca dapat memahami istilah tersebut. Adapun 

istilahistilah yang dipertegas adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran project based learning 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 

dikelas dengan melibatkan kerja proyek (Thomas, dkk, 1999). Melalui 

pembelajaran kerja proyek, kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat 
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(Clegg, 2001; Clegg & Berch, 2001). Kerja proyek merupakan bagian dari 

proses pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada pemecahan 

masalah sebagai suatu kolaboratif (Richmond & Striley, 1996), yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu (Hung&Wong, 

2000). Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan 

kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menatang, 

dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat 

keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja secara mandiri (Thomas, dkk, 1999). 

Tujuannya agar siswa mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan 

tugas yang dihadapinya. (Wena, 2009: 144).  

2. Hasil belajar sejarah 

Bloom (1956) dalam Sudjana, mengemukakan tiga ranah hasil belajar 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Untuk aspek kognitif, Bloom 

menyebutkan enam tingkatan yaitu: pengetahuan; pemahaman; pengertian; 

aplikasi; analisa; sintesa dan evaluasi. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disipulkan bahwa pada pada dasarnya proses belajar ditandai dengan 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang paling sederhana 

sampai pada yang paling menyangkut segi kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana 

sampai pada yang paling kompleks yang bersifat pemecahan masalah, dan 

pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar (Sudjana, 

2009: 22).  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Pembelajaran 

Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran terdiri dari faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berkaitan dengan 

pribadi guru sebagai pengelola kelas. Guru harus dapat melaksanakan proses 

pembelajaran, oleh sebab itu guru harus memiliki persiapan mental, 

kesesuaian antara tugas dan tanggung jawab, penguasaan bahan, kondisi fisik 

dan motivasi kerja. Faktor eksternal adalah kondisi yang timbul atau datang 

dari luar pribadi guru, antara lain keluarga dan lingkungan pergaulan 

dimasyarakat. Faktor ligkungan yang dimaksut adalah faktor lingkungan 

alam, lingkungan sosia dan lingkungan sekolah. Pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Sanjaya, pembelajaran diartikan sebuah proses 

pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke 

arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 

dimiliki siswa (Sanjaya, 2006:76). 

Proses pembelajaran merupakan serangkaian aktifitas yang terdiri dari 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal tersebut 

merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-pisahkan 

(Aman,2011:81). 

B. Pembelajaran Sejarah 
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Sejarah perlu diajarkan untuk mengembangkan pemahaman tentang diri 

sendiri. Untuk mengetahui siapa seseorang diperlukan perspektif sejarah. 

Minat khusus dan kebiasaan yang menjadi ciri seseorang merupakan hasil 

interaksi di masa lampau dengan ligkungan tertentu. Tanpa pemahaman 

sejarah, ahli ekonomi tidak akan mampu memahami trasformasi yang terjadi 

dimasyarakat hingga mencapai tahap perkembangan yang sekarang ini- 

mekanisme pertanian, pabrik-pabrik, dan berbagai proyek (Kochhar, 2008: 

28-29). Sejarah perlu diajarkan untuk memperlihatkan kepada anak konsep 

waktu, ruang, dan masyarakat serta kaitan antara masa sekarang dan masa 

lampau, antara wilayah lokal dan wilayah lain yang jauh letaknya, antara 

kehidupan perseorangan dan kehidupan Nasional, kehidupan dan kebudayaan 

masyarakat lain dimanapun dalam ruang dan waktu.  

Sejarah adalah ilmu yang unik karena posisinya yang sangat strategis 

dalam menyediakan standar-standar bagi generasi muda abad ke-20 untuk 

mengukur nilai dan kesuksesan yang telah dicapai pada masa mereka. Sejarah 

membuat mereka peka terhadap berbagai permasalahan masyarakkat, politik, 

sosial dan ekonomi dewasa ini. Sejarah perlu diajarkan untuk mendidik para 

siswa agar memiliki rasa toleransi terhadap perbedaan keyakinan, kesetiaan, 

kebudayaan, gagasan dan cita-cita. Sasaran pembelajaran sejarah adalah 

memberikan pelatihan mental. Sejarah dapat memberikan pikiran, penilaian, 

dan pemilahan serta menciptakan sikap imliah pada seseorang dewasa ini 

sebagai imbangan terhadap ketidak stabilan emosinya. Sejarah juga mendidik 
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para siswa agar akurat dalam memahami dan menyampaikan berbagai 

peristiwa (Kochhar, 2008: 49). 

Mata pelajaran sejarah memiliki arti stratgis dalam pembentukan watak 

dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan watak dan 

peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam pembentukan manusia 

Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Secara 

substansi, materi sejarah:  

a. Mengadung nilai-nilai kepahlawanan, keteladanan, kepeloporan, 

patriotisme, nasionalisme, dan semangat pantang menyerah yang 

mendasari proses pembentukan watak dan kepribadian peserta didik.  

b. Memuat khasanah mengenai peradaban bangsa-bangsa, termasuk bangsa 

Indonesia. Materi tersebut merupakan bangsa pendidikan yang mendasar 

bagi proses pembentukan dan penciptaan peradaban bangsa Indonesia di 

masa depan. 

c. Menanamkan kesadaran persatuan dan persaudaraan serta solidaritas 

untuk menjadi perekat bangsa dalam menghadapi ancaman disintegrasi 

bangsa. 

d.  Sarat dengan ajaran moral dan kearifan yang berguna dalam mengatasi 

krisis multidimensi yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.  

e. Berguna untuk menanamkan dan mengembangkan sikap bertanggung 

jawab dalam dalam memelihara keseimbangan dan kelestarian 

lingkungan hidup (Aman, 2011: 57). 

C. Model Pembelajaran Project Based Learning  



14 
 

 
 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran dikelas 

dengan melibatkan kerja proyek (Thomas, dkk, 1999) dalam Wena. Clegg, 

2001; Clegg & Berch, 2001 dalam Wena, melalui pembelajaran kerja proyek, 

kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat. Kerja proyek merupakan 

bagian dari proses pembelajaran yang memberikan penekanan kuat pada 

pemecahan masalah sebagai suatu kolaboratif (Richmond & Striley, 1996), 

yang dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu 

(Hung&Wong, 2000). Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks 

berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat 

menatang, dan menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara mandiri (Thomas, dkk, 1999). 

Tujuannya agar siswa mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas 

yang dihadapinya. (Wena, 2009: 144).  

1. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek adalah sebuah model pembelajran yang 

inovatif, dan lebih menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks. (CORD, 2001; Thomas, Mergendoller & 

Michaelson, 1999; Moss, Van-Duze, Carol, 1998). Fokus pembelajaran 

terletak pada prinsip dan konsep inti dari suatu disiplin ilmu, melibatkan 

siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas 

bermakna yang lain, memberikan kesempatan siswa bekerja secara otonom 
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dalam mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya 

untuk menghasilkan produk nyata (Thomas, 2000). Pembelajaran berbasis 

proyek memiliki potensi yang besar untuk memberi pengalaman belajar 

yang besar untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna bagi siswa (Gaer, 1998). Sedangkan menurut Buck Institute for 

Educaion (1999) belajar berbasis proyek memiliki karakteritik berikut. 

a. Siswa membuat keputusan dan membuat kerangka karja. 

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya.  

c. Siswa merancang proses untuk mencapai hasil. 

d. Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan. 

e. Siswa melakukan evaluasi secara kontinu. 

f. Siswa secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 

g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 

h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan 

perubahan (Wena, 2009: 145). 

2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek 

Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas (2000), 

pembelajaran berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu (a) 

sentralistis (centrality), (b) pertanyaan pendorong/ penuntun (driving 

question), (c) investigasi konstruktif (constructive investigation), (d) 

otonomi (autonomy), dan (e) realistis (realism).  
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a. Prinsip sentralistis (centrality) menegaskan bahwa kerja proyek 

merupakan esensi dari kurikulum. Model ini merupakan pusat strategi 

pembelajaran, dimana siswa belajar konsep utama dari suatu 

pengetahuan melalui kerja proyek. Oleh karena itu, kerja proyek 

bukan merupakan praktik tambahan dan aplikasi praktis dari konsep 

yang sedang dipelajari, melainkan menjadi sentral kegiatan 

pembelajaran dikelas. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran akan 

dapat dilaksanakan secara optimal. Dalam pembelajaran berbasis 

proyek, proyek adalah strategi pembelajaran; siswa mengalami dan 

belajar konsep-konsep inti suatu disiplin ilmu melalui proyek.  

b. Prinsip pertanyaan pendorong/ penuntun (driving question) berarti 

bahwa kerja proyek berfokus pada pertanyaan atau permasalahan 

yang dapat mendorong siswa untuk berjuang memperoleh konsep 

atau prinsip utama suatu bidang tertentu. Kaitan antara pengetahuan 

konseptual dengan aktivitas nyata dapat ditemui melalui pengajuan 

pernyataan (Blumenfeld, dkk, 1991) ataupun dengan cara 

memberikan masalah dalam bentuk definisi yang lemah (Stepien & 

Gallagher, 1993). Jadi, dalam hal ini kerja sebagai external 

motivation yang mampu menggugah siswa (internal motivation) 

untuk menumbuhkan kemandiriannya dalam mengajarkan tugas-

tugas pembelajaran (Clegg, 2001). 

c. Prinsip investigasi konstruktif (constructive investigation) merupakan 

proses yang mengarah kepada pencapaian tujuan, yang mengandung 
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kegiatan inkuiri, pembangunan konsep, dan resolusi. Dalam 

investigasi memuat proses perancangan, pembuatan keputusan, 

penemuan masalah, pemecahan masalah, discovery, dan 

pembentukan model. Disamping itu, dalam kegiatan pembelajaran 

berbasis proyek ini harus tercakup proses transformasi dan konstruksi 

pengetahuan (Bereiter&Scardamalia, 1999). Jika kegiatan utama 

dalam kerja proyek tidak menimbulkan masalah bagi siswa, atau 

permasalahan itu dapat dipecahkan oleh siswa melalui pengetahuan 

yang dimiliki sebelumnya, maka kerja proyek itu sekedar latihan, 

bukan proyek dalam konteks pembelajaran berbasis proyek 

(Suhartadi, 2001). Oleh karena itu, penentuan jenis proyek haruslah 

dapat mendorong siswa untuk mengontruksikan memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. Dalam hal ini guru harus mampu 

merancang suatu kerja proyek yang mampu menumbuhkan rasa ingin 

meneliti, rasa untuk berusaha memecahkan masalah, dan rasa ingin 

tahu yang tinggi.  

d. Prinsip otonomi (autonomy) dalam pembelajaran berbasis proyek 

dapat diartikan sebagai kemandirian siswa dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, yaitu bebas menetukan pilihannya sendiri, 

bekerja dengan minimal supervisi, dan bertanggung jawab. Oleh 

karena itu, lembar kerja siswa, petunjuk kerja praktikum, dan yang 

sejenisnya bukan merupakan aplikasi dari prinsip pembelajaran 

berbasis proyek (Suhartadi, 2001). Dalam hal ini guru hanya berperan 
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sebagai fasilitator dan motivator untuk mendorong tumbuhnya 

kemandirian siswa. 

e. Prinsip realistis (realism) berarti bahwa proyek merupakan suatu 

yang nyata, bukan seperti di sekolah (Suhartadi, 2001). Pembelajaran 

berbasis proyek harus dapat memberikan perasaan realistis kepada 

siswa, termasuk dalam memilih topik, tugas, dan peran konteks kerja, 

kolaborasi kerja, produk, pelanggan, maupun standar produknya. 

Gordon (1998) membedakan antara tantangan akademis, tantangan 

yang dibuat-buat, dan tantangan nyata. Pembelajaran berbasis proyek 

mengandung tantangan nyata yang berfokus pada permasalahan yang 

autentik (bukan simulasi), bukan dibuat-buat dan solusinya dapat 

diimplementasikan di lapangan. Untuk itu, guru harus mampu 

merancang proses pembelajaran yang nyata, dan hal ini bisa 

dilakukan dengan mengajak siswa belajar pada dunia kerja yang 

sesungguhnya (Dryden&Vos, 2001). Jadi, guru harus mampu 

menggunakan dunia nyata sebagai sumber belajar bagi siswa. 

Kegiatan ini akan dapat meningkatkan motivasi, kreativitas, sekaligus 

kemandirian siswa dalam pembelajaran (Wena, 2009: 145-146). 

3. Prosedur/Desain Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembimbingan oleh guru dan penyelesaian tugas oleh siswa mengacu 

pada prinsip metode pembelajaran berbasis proyek seperti berikut 

(Wena,2009: 154-157): 
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1. Prinsip keautentikan, a. Proyek yang dikerjakan siswa harus mengacu 

pada permasalahan yang bermakna bagi siswa (proyek yang 

dikerjakan harus berguna baik secara praktis maupun secara teoritis 

bagi siswa). b. Proyek/ masalah tersebut harus secara nyata dapat 

dikerjakan oleh siswa (Proyek tersebut harus dapat dikerjakan oleh 

siswa dalam rentang waktu yang ditentukan). c. Dari kegiatan proyek 

tersebut siswa harus dapat menciptakan atau menghasilkan sesuatu, 

baik secara pribadi maupun kelompok diluar lingkungan sekolah 

(proyek harus menghasilkan produk pengetahuan/ keterampilan 

baru). 

2. Prinsip ketaatan terhadap nilai-nilai akademik, a. Kegiatan proyek 

harus dapat membantu atau mengarahkan siswa untuk memperoleh 

dan menerapkan pokok pengetahuan dalam satu atau lebih disipin 

ilmu (Dalam kegiatan proyek siswa dapat mengaplikasikan 

pengetahuan bidang studi pokok yang diajarkan) b. Proyek tersebut 

harus dapat/ mampu memberi tantangan pada siswa untuk 

menggunakan metode-metode penemuan ilmiah dalam satu atau lebih 

disiplin ilmu (kegiatan proyek tersebut harus dapat merangsang siswa 

menggunakan metode-metode penemuan ilmiah dalam satu atau lebih 

disiplin ilmu yang dipelajari). c. Proyek harus mampu mendorong 

siswa menggabungkan dan kebiasaan berfikir tingkat tinggi? contoh: 

pencarian fakta; mengandung sesuatu masalah dari berbagai sudut 
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(kegiatan proyek tersebut harus dapat merangsang siswa 

menggunakan keterampilan dan kebiasaan berfikir tingkat tinggi). 

3. Prinsip belajar pada dunia nyata, a. Apakah kegiatan belajar yang 

dilakukan siswa berada dalam konteks permasalahan semi terstruktur, 

mengacu pada kehidupan nyata, dan bekerja/ berada pada dunia luar 

sekolah (proyek harus mengacu pada kehidupan nyata/ permasalahan 

yang ada di masyarakat. b. Apakah proyek dapat mengarahkan untuk 

menguasai dan menggunakan unjuk kerja yang dipersyaratkan dalam 

organisasi kerja yang menuntut persyaratan tinggi? Contoh: kerja tim, 

menggunakan teknologi yang tepat, pemecahan masalah dan 

komunikasi ( proyek harus merangsang siswa untuk bekerja secara 

baik, mengguakan teknologi yang tepat).c. Apakah pekerjaan tersebut 

mempersyaratkan siswa mampu untuk melakukan pengembagan 

organisasi dan mengelola keterampilan pribadi? (proyek tersebut 

mampu merangsang siswa untuk melakukan pengembangan orgaisasi 

dan mengelola keterampilan pribadi). 

4. Prinsip aktif meneliti, a. Apakah siswa menggubakan sejumlah waktu 

secara signifikan untuk mengerjakan bidang utama pekerjaannya? 

(proyek harus diselesaikan tepat waktu), b. Apakah proyek tersebut 

mempersyaratkan siswa untuk mampu melakukan penelitian nyata, 

dan menggunakan berbagai macam metode, media dan berbagai 

sumber lainnya? (proyek harus merangsang siswa untuk mampu 

melakukan penelitian nyata, dan menggunakan berbagai macam 
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metode, media dan berbagai sumber lainnya), c. Apakah siswa 

diharapkan mampu untuk berkomunikasi tentang apa yang dipeajari, 

baik melalu presentasi maupun unjuk kerja? (siswa harus mampu 

untuk berkomunikasi tentang apa yang dipeajari baik melalui 

presentasi maupun unjuk kerja). 

5. Prisip hubungan dengan ahli, a. Apakah siswa mengamati dan 

menemui belajar dari teman/ orang sebaya, dewasa yang memiliki 

pengalaman dan kecakapan yang relevan? (siswa harus mampu 

belajar dari teman/ orang sebaya dewasa yang memiliki pengalaman 

dan kecakapan yang relevan), b. Apakah siswa dapat kesempatan 

unntuk bekerja/ berdiskusi secara teliti dengan paling tidak seorang 

teman? (siswa harus dapat bekerja/ berdiskusi secara teliti dengan 

paling tidak seseorang teman). c. Apakah orang dewasadiluar siswa 

dapat bekerja sama dalam merancang dan menilai hasil kerja siswa? 

(siswa harus dapat bekerja sama dalam merancang dan menilai hasil 

kerja siswa). 

6. Prinsip penilaian. a. Apakah siswa dapat merefleksi secara berkala 

proses belajar yang dilakukan dengan menggunakan kriteria proyek 

yang jelas, yang kiranya dapat membantu dalam menentukan 

kinerjanya (siswa harus mampu menilai unjuk kerjannya), b. apakah 

orang luar dapat membantu siswa mengembangkan pengertian 

tentang standar kerja dunia nyata dalam suatu jenis pekerjaan? (siswa 

harus mampu menilai unjuk kerjannya). c. Apakah ada kesempatan 
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secara reguler untuk menilai kerja siswa terkait dengan metode yang 

digunakan, termasuk melalui pameran dan portofolio (ada sistem 

penilaian reguler untuk menilai kerja siswa, terkait dengan metode 

yang diguakan, termasuk melalui pameran dan portofolio).      

D. Hasil belajar 

 Bloom (1956) dalam Sudjana, mengemukakan tiga ranah hasil belajar 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk aspek kognitif, bloom 

menyebutkan enam tingkatan yaitu : Pengetahuan; pengertian; aplikasi; 

analisa; sintesa dan evaluasi. Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa pada dasarnya proses belajar ditandai dengan 

perubahan tigkah laku secara keseluruhan baik yang menyangkut segi 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari 

yang paling sederhana sampai pada yang paling kompleks yang bersifat 

pemecahan masalah, dan pentingnya peran kepribadian dalam proses 

serta hasil belajar. 

Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling sederhana sampai 

pada yang paling kompleks yang bersifat pemecahan masalah, dan 

pentingnya peranan kepribadian dalam proses serta hasil belajar. Secara 

umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor 

yang ada dalam diri siswa dan factor eksternal yaitu faktor-faktor yang 

berada di luar diri siswa. 

Yang tergolong faktor internal ialah:  
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1. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan 

maupun yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur 

tubuh, cacat tubuh dan sebagainya.  

2. Faktor psikologis yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 

meliputi: 

a. Faktor inetelektual terdiri atas, Faktor potensial yaitu 

intelegansi dan bakat. Faktor actual yaitu kecakapan nyata dan 

prestasi. 

b. Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian 

tertentu seperti sikap, minat, kebisaan, motivasi, kebutuhan, 

konsep diri, penyesuaian diri, emosional dan sebagainya. 

Faktor kematangan baik fisik maupun psikis, yang tergolong faktor 

eksternal ialah pertama faktor sosial terdiri atas, (1) Faktor lingkungan 

keluarga, (2) Faktor lingkungan sekolah, (3) Faktor lingkungan masyarakat, 

(4) Faktor kelompok. Yang kedua yaitu faktor budaya seperti: adat istiadat, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi, kesenian dan sebagainya. 

Ketiga, faktor lingkungan fisik. Seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar, 

iklim dan sebagaianya. Yang ketiga faktor spiritual atau lingkungan 

keagamaan (Daryanto, 2012: 28). Yang harus diingat, hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan oleh para 

pakar pendidikan dilihat secara fragmentaris atau terpisah melainkan 

komprehensif (Suprijono, 2009:7). 
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1. Ranah kognitif memiliki tipe hasil belajar: 

a. Pengetahuan, istilah pengetahuan dimaksud sebagai terjemahan dari kata 

knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun demikian, maknanya tidak 

sepenuhnya tepat sebab dalam istilah tersebut termasuk pula pengetahuan 

faktual disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus, 

batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, 

nama nama kota. Di lihat dari segi proses belajar, istilah tersebut memang 

perlu dihafal dan di ingat agar dapat dikuasai sebagai dasar bagi pengetahuan 

atau pemahaman konsep-konsep lainnya.  

Ada beberapa cara untuk dapat mengingat dan menyampaikan dalam 

ingatan seperti teknik memo, jembatan keledai, mengurutkan kejadian, 

membuat singkatan yang bermakna. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk 

kognitif yang paling rendah. Namun tipe hasil belajar ini menjadi prasarat 

bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua bidang studi, 

baik matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu sosial, maupun bahasa. 

Misalnya hafal suatu rumus akan menyebabkan paham bagaimana 

mengunakan rumus tersebut; hafal kata-kata akan mudah membuat kalimat.  

b. Pemahaman, dalam taksonomi Bloom, kesanggupan memahami setingkat 

lebih tinggi daripada pengetahuan, namun tidak berarti bahwa pengetahuan 

tidak perlu ditanyakan sebab untuk dapat memahami perlu terlebih dahulu 

megetahui atau mengenal. Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga kategori, 

a) Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari terjemahan 

dalam arti yang sebenarnya misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 
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Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika. b) pemahaman penafsiran yaitu 

menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui berikutnya, 

atau menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan kejadian. c) tigkat 

ketiga atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ektrapolasi. Dengan 

ekstrapoasi diharapkan seseorag mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat 

membuat ramalan tentang konskuensi atau dapat memperluas presepsi dalam 

arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.  

c. Aplikasi, adalah penggunaa abstraksi pada situasi kongkret atau situasi 

khusus. Abstraksi tersebut mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 

Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-

ulang menerapkannya pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan 

hafalan atau keterampilan.  

d. Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas herarkinya atau susunanya. Jika kecapaian 

analisa telah dapat berkembang pada seseorang, maka ia akan dapat 

mengaplkasikannya pada situasi baru secara kreatif.  

E. Penelitian yang relevan 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning juga diterapkan 

oleh peneliti lain dalam pembelajaran baik mata peajaran sejarah ataupun mata 

pelajaran lainnya baik siswa SMA sederajat maupun SMP. Disini peneliti 

bermaksud menulis beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan model 

pembelajaran Project Based Learning, namun tetap memiliki perbedaan antar 

peneliti.  
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Pertama penelitian yang berjudul keefektifan model pembelajaran project 

based learning berbasis video pada pembelajaran fisika untuk meningkatkan 

aktifitas dan pemahaman konsep siswa dari Rohmah (2015). Berdasarkan hasil 

pembahasan diperoleh bahwa penerapan model Project Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa kelas X SMA. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji t satu pihak kanan yang diperoleh nilai t(hitung) 

sebesar 1,94. Nilai t(hitung) tersebut lebih besar daripada nilai t(tabel) dengan 

-rata hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Besarnya 

peningkatan hasil belajar dapat dilihat pada peningkatan rata-rata hasil belajar 

melalui uji normal gain. Hasil uji normal gain pada kelas eksperimen sebesar 

0,63 dan kelas kontrol sebesar 0,57. Peningkatan hasil belajar tersebut sejalan 

dengan perkembangan kemampuan pemahaman konsep. Analisis aktivitas 

belajar siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Secara 

keseluruhan, indikator aktivitas belajar siswa meningkat pada setiap 

indikatornya (aktivitas visual, aktivitas lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas 

menulis, aktivitas metrik, dan aktivitas emosional). Kontribusi dari penelitian 

tersebut untuk penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning kelas X SMA. 

Sehingga peneliti mencoba menerapka model tersebut untuk diteliti di MAN 

Temanggung. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah (1) penelitian 

sebelumnya dilakukan dalam pembelajaran fisika sedangkan penelitian ini 

dilakukan dalam pembelajaran sejarah (2) penelitian tersebut bertujuan untuk 
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meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep siswa sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Kedua penelitian dari Marinda Ditya Putriari (2013) yang berjudul 

keefektifan project based learning pada pencapaian kemampuan  pemecahan 

masalah peserta didik kelas X SMK materi program linier.  Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasannya, diperoleh simpulan sebagai berikut  (1) 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang memperoleh PBL mampu 

mencapai ketuntasan klasikal, yakni sekurang-kurangnya 75% dari peserta 

didik nilainya mencapai KKM,(2) Peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah lebih baik 

dibandingkan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan model 

pembelajaran ekspositori, (3) Ada pengaruh positif aktivitas belajar peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik pada materi program linear. Aktivitas peserta 

didik mempengaruhi nilai hasil belajar aspek kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 32,26% oleh persamaan regresi ̂. Kontribusi dari penelitian tersebut 

untuk penelitian ini adalah  bahwa model PBL efektif pada pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X SMK materi program 

linear. Sehingga peneliti mencoba menerapkan model tersebut untuk diteliti di 

MAN Temanggung. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah (1) penelitian 

sebelumnya dilakukan dalam pembelajaran matematika sedangkan penelitian 

ini dilakukan dalam pembelajaran sejarah (2) penelitian tersebut merupakan 

penelitian PTK. 
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Ketiga penelitian dari Ferdiana Putri Dwi Astuti (2013) yang berjudul 

keefektifan project based learning dalam proses pembelajaran 

mengoperasikan aplikasi perangkat lunak. Pencapaian keefektifan project 

based learning dalam proses pembelajaran mengoperasikan aplikasi perangkat 

lunak sebagai berikut: 1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

mengoperasikan aplikasi perangkat lunak termasuk dalam kategori baik 

(75,53%), berarti bahwa penerapan project based learning cukup 

meningkatkan peran siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran, 2. Pengalaman belajar siswa dalam proses 

pembelajaran mengoperasikan aplikasi perangkat lunak tergolong dalam 

kategori baik (46,81%), berarti bahwa penerapan project based learning 

memberikan pengalaman belajar bagi siswa, 3. Eksplorasi siswa dalam proses 

pembelajaran mengoperasikan aplikasi perangkat lunak tergolong dalam 

kategori baik (77,70%), hal ini berarti bahwa proses pembelajaran dengan 

metode project based learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mencari dan menggali informasi dalam pembelajaran, 4. Keterampilan dan 

kerjasama tim dalam proses pembelajaran mengoperasikan aplikasi perangkat 

lunak tergolong dalam kategori baik 86 (85,11%), hal ini berarti bahwa setiap 

siswa dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerjasama tim dalam 

kegiatan pembelajaran, 5. Pelaksanaan self-assessment (penilaian diri oleh 

siswa) tergolong dalam kategori baik (85,11%), hal ini berarti bahwa setiap 

siswa berkesempatan untuk melakukan self-assessment (penilaian diri) dalam 

kegiatan pembelajaran. 6. Motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran 
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mengoperasikan aplikasi perangkat lunak tergolong dalam kategori baik 

(76,60%). Kontribusi dari penelitian tersebut untuk penelitian ini adalah  bahwa 

pembelajaran menggunakan project based learning cukup meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Sehingga peneliti mencoba menerapka model tersebut 

untuk diteliti di MAN Temanggung. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah 

(1) penelitian sebelumnya dilakukan dalam pembelajaran administrasi di SMK 

sedangkan penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran sejarah (2) penelitian 

tersebut merupakan penelitian PTK. 

F. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran dilakukan bertujuan agar terlaksananya interaksi antara guru 

dan siswa untuk dapat mencapai hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. 

Dalam proses belajar guru bertugas membantu pelaksanaan belajar siswa 

sehingga tujuan belajar dapat tercapai. Proses komunikasi terjadi berupa 

interaksi yang saling mendukung dalam penyampaian dan pengolahan pesan 

berupa materi pelajaran. Salah satu upaya yang praktis dan realitis dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak kepada hasil belajar 

siswa adalah perbaikan dan penyempurnaan sistem pembelajaran. 

Penyempurnaan pembelajaran tersebut bermacam-macam, contohnya 

dalam model pembelajaran. Karena kebanyakan siswa menganggap bahwa 

pembelajaran Sejarah merupakan pembelajaran yang monoton dan 

membosankan, ini menyebabkan kurangnya antusias siswa dalam mengikuti 

pembelajaran Sejarah dan berdampak pada menurunnya hasil belajar siswa. 

Dengan adanya model pembelajaran yang inovatif maka pembelajaran yang 
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dilaksankan dikelas akan terasa lebih menarik dan meningkatkan motivasi 

siswa untuk mengikuti dan antusias dalam pembelajaran. Dengan 

meningkatnya motivasi dan antusias siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

diharapkan agar hasil pembelajaran yang dicapai dapat meningkat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Bagan (Skema Kerangka Berfikir) 

  

Model Pembelajaran 

Project Based Learning 

 

Prinsip sentralistis 

(centrality) 

Prinsip pertanyaan 

pendorong/penentu 

(driving quesion) 

Prinsip investigasi 

konstruktif (contructive 

investigation) 

Prinsip Otonomi 

(autonomy) 

Prinsip Realistis 

(realism) 

Siswa belajar konsep utama 

dari suatu pengetahuan 

melalui kerja proyek 

Menumbuhkan kemandirian 

siswa 

Proses perancangan, 

pembuatan keputusan, 

penemuan masalah. 

Siswa bebas menentukan 

pilihan sendiri, bertanggung 

jawab. 

Realistis dalam menentukan 

topik, tugas peran, produk. 

Hasil 

Belajar 

Siswa 
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G. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empirik dengan data (Sugiyono,2010: 96). Hipotesis dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

Hα : Ada pengaruh hasil belajar sejarah antara model Project Based 

Learning dengan model Ceramah pada siswa Kelas XI MAN 

Temanggung. 

Ho: Tidak ada pengaruh hasil belajar sejarah  antara model Project Based 

Learning dengan model Ceramah pada siswa Kelas XI MAN 

Temanggung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Sebagaimana terdapat dalam rumusan masalah serta berdasarkan hasil 

penelitian, analisis data, dan pembahasan diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 MAN Temanggung dalam pembelajaran 

yang mennggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest diperoleh 

nilai tertinggi 76,67 nilai terendah 43,33 dan rata-rata 61,86 dan hasil 

posttes diperoleh nilai tertinggi 93,33 nilai terendah 70,00 dan rata-rata 

mencapai 82,90. 

2. Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based 

Learning terhadap hasil belajar sejarah. Hal ini dilihat dari besarnya 

pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning adalah 

23,8%, ini menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran project 

based learning merupakan factor yang cukup dominan dalam menentukan 

meningkat atau tidaknya hasil belajar 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diperoleh, saran 

yang dapat direkomendasikan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan guru dapat lebih kreatif dalam memilih dan menerapkan 

model belajar yang sesuai dengan kondisi kelas, kondisi siswa juga 

materi yang akan disampaikan karena pembelajaran sejarah 
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dibutuhkan penyampaian materi yang tepat. Sebaiknya guru 

menerapkan model pembelajaran Project Based Learning karena 

dengan menggunakan model pembelajaran tersebut siswa dapat 

menggali informasi tidak sebatas hanya dari guru dan buku peganggan 

siswa saja namun juga dapat mendapatkan informasi dari sumber lain. 

Pembelajaran ini terbukti efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran. 

2. Guru harus mampu mengkondisikan siswa dalam pembelajaran model 

Project Based Learning, hal ini dilakukan mengingat pembelajaran 

dengan metode ini mengharuskan siswa untuk berpikir aktif dan kreatif 

dalam mengerjakan proyeknya sehingga perlu bimbingan dan arahan 

dari guru agar suasana kelas lebih kondusif. 
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